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Abstract 

 

Agriculture is one of the most important sectors in the Indonesian economy. However, agricultural 

production in Indonesia still faces various challenges, such as low productivity and lack of efficiency. 

One way to increase the efficiency of agricultural production is to carry out accurate measurements 

of agricultural land. This research aims to develop an accurate and efficient method for measuring 

agricultural land. The research results show that the developed agricultural land measurement method 

can increase agricultural production efficiency by 25%. Therefore, this research can be a reference for 

farmers and the government in increasing the efficiency of agricultural production. 
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Abstrak 

 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Namun, 

produksi pertanian di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya 

produktivitas dan kurangnya efisiensi. Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi produksi 

pertanian adalah dengan melakukan pengukuran lahan pertanian yang akurat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan metode pengukuran lahan pertanian yang akurat dan efisien. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode pengukuran lahan pertanian yang dikembangkan dapat meningkatkan 

efisiensi produksi pertanian sebesar 25%. Oleh karena itu, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

petani dan pemerintah dalam meningkatkan efisiensi produksi pertanian. 

 

Kata Kunci: Pengukuran lahan pertanian, Efesiensi Produksi, Teknologi pertanian, Pemetaan Lahan, 

Manajemen sumber daya.
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan lahan pertanian yang efektif menjadi 

salah satu aspek penting dalam upaya meningkatkan 

efisiensi produksi pertanian. Efisiensi tersebut tidak hanya 

terkait dengan peningkatan hasil panen, tetapi juga 

pengelolaan sumber daya, seperti air, pupuk, dan tenaga 

kerja. Dalam hal ini, pengukuran lahan pertanian 

memainkan peran penting karena menyediakan data yang 

akurat mengenai luas, topografi, dan karakteristik tanah 

yang menjadi dasar dalam perencanaan dan pengambilan 

keputusan. 

Penggunaan teknologi modern, seperti penginderaan 

jauh, Sistem Informasi Geografis (SIG), dan drone, telah 

terbukti memberikan kemudahan dan akurasi yang lebih 

tinggi dalam pengukuran lahan pertanian. Teknologi ini 

memungkinkan petani dan pemangku kepentingan untuk 

memetakan lahan secara rinci, menganalisis potensi 

wilayah, dan mengidentifikasi masalah seperti erosi atau 

area yang kurang subur. Dengan demikian, penerapan 

pengukuran yang tepat dapat membantu mengoptimalkan 

input produksi, meminimalkan kerugian, dan mendukung 

praktik pertanian berkelanjutan. 

Lebih lanjut, penelitian mengenai metode pengukuran 

lahan pertanian ini bertujuan untuk memberikan panduan 

bagi petani dan pihak terkait dalam mengelola lahan mereka 

secara lebih efisien. Hal ini sejalan dengan tujuan global 

untuk meningkatkan ketahanan pangan dan mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan.Dengan demikian 

pengukuran lahan pertanian sangat penting dalam suatu 

usaha pertanian,ini mencakup semua baik petani lokal 

maupun petani internasional.    

 

TINJAU PUSTAKA 

1.Konsep Efesiensi Produksi Dalam Pertanian 

 Efisiensi produksi pertanian mengacu pada 

kemampuan petani atau sistem pertanian untuk 

memaksimalkan hasil produksi ( output ) dengan 

memanfaatkan sumber daya (itput) secara optimal. Konsep 

ini dibagi menjadi beberapa dimensi utama, yaitu efesiensi 

teknis, efesiensi alokatif, dan efesiensi ekonomi. 

Faktor -faktor yang mempengaruhi efisiensi, seprti 

penggunaan input ( pupuk,benih, tenaga kerja), teknologi, 

dan manajemen lahan. 

2. Teknologi Pengukuran Lahan Pertanian 

Pengukuran lahan pertanian adalah proses 

mengindetifikasi ,menghitung, dan menganalisis luas, 

bentuk, dan karakteristik suatu lahan. Teknologi modren 

telah memungkinkan pengukuran lahan dilakukan dengan 

lebih cepat,akurat, dan efisien dibandingkan metode 

penelitian tradisiona. Teknologi ini mendukung 

pengambilan keputusan dalam manajemen pertanian, 

seperti perencanaan irigasi, penentuan pola tanam, dan 

optimalkan penggunaa sumber daya.        

 

 

 

3.Faktor -faktor yang Mempengaruh Efesiensi Produksi

 Efisiensi produksi adalah kemampuan untuk 

menghasilkan output yang maksimal dengan penggunaan 

input yang minimal. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi efisiensi produksi, di antaranya:   

a) Teknologi 

Penggunaan teknologi yang lebih baik dan canggih 

dapat meningkatkan efisiensi produksi. Teknologi 

yang lebih maju dapat mempercepat proses produksi, 

mengurangi pemborosan, dan meningkatkan hasil 

produksi.  

b) Sumber daya pertanian      

Keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman tenaga 

kerja mempengaruhi efisiensi produksi. Pekerja yang 

terlatih dengan baik dan memiliki motivasi tinggi akan 

lebih produktif dan dapat bekerja lebih efisien. 

c)  Kualitas Bahan Baku 

Penggunaan bahan baku yang berkualitas tinggi dapat 

mengurangi pemborosan dan meningkatkan output. 

Jika bahan baku yang digunakan memiliki kualitas 

rendah, proses produksi mungkin memerlukan lebih 

banyak waktu dan biaya. 

d) Manajemen dan Organisasi 

Struktur organisasi yang baik dan manajemen yang 

efisien dapat meningkatkan koordinasi antara bagian-

bagian yang berbeda dalam proses produksi. 

Keputusan yang tepat, perencanaan yang matang, dan 

pengendalian yang baik juga berkontribusi terhadap 

efisiensi.  

e) Sumber Daya Alam 

Ketersediaan dan kualitas sumber daya alam yang 

digunakan dalam produksi mempengaruhi efisiensi. 

Misalnya, jika bahan baku alam yang digunakan 

langka atau sulit diakses, biaya produksi bisa 

meningkat. 

f)  Skala Produksi 

Pada umumnya, semakin besar skala produksi, 

semakin efisien biaya per unit. Skala ekonomi dapat 

tercapai dengan memproduksi dalam jumlah besar, 

yang dapat menurunkan biaya tetap per unit produk. 

g)  Infrastruktur 

Infrastruktur yang baik, seperti transportasi, energi, 

dan sistem distribusi, sangat mendukung efisiensi 

produksi. Jika infrastruktur tidak memadai, dapat 

terjadi keterlambatan atau pemborosan dalam proses 

produksi.  

h) Kondisi Ekonomi 

Faktor eksternal seperti inflasi, tingkat bunga, dan 

kebijakan pemerintah juga mempengaruhi efisiensi 

produksi. Ketidakpastian ekonomi atau kebijakan 
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yang tidak stabil dapat mengganggu proses produksi 

dan meningkatkan biaya.   

i) Proses Produksi 

Desain dan organisasi proses produksi itu sendiri 

sangat penting. Proses yang tidak efisien, seperti 

adanya langkah-langkah yang tidak perlu atau 

penggunaan mesin yang kurang optimal, dapat 

menurunkanproduktivitas.    

j)  Kualitas Pengelolaan Sumber Daya 

Pengelolaan yang baik terhadap sumber daya yang 

digunakan dalam produksi, termasuk waktu, tenaga, 

dan materi, sangat berpengaruh pada tingkat efisiensi. 

Penyusunan jadwal yang tepat dan pengurangan 

pemborosan dapat meningkatkan hasil produksi. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian Metode penelitian yang 

digunakan biasanya bersifat kuantitatif karena melibatkan 

pengukuran dan analisis data numerik untuk meningkatkan 

efisiensi produksi. Dalam beberapa kasus, pendekatan 

kualitatif juga digunakan untuk memahami konteks sosial 

atau persepsi petani.Metode yang digunakan mencakup 

beberapa tahap berikut ; 

Desain Penelitian 

Penelitian ini mennggunakan dasain  eksperimental 

lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

dilakukan pada lahan pertanian dengan berbagai tingkat 

kompaksi tanah pada lahan yang diatur secara 

eksperimental. Variabel utama dalam penelitian ini adalah 

kompaksi tanah pada lahan sebagai variabel bebas, 

sementara variabel terikatnya adalah pengukuran luas lahan 

pertanian, yang diukur dalam hal panjang, lebar,dan 

volume. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada lahan pertanian di RS 

MANDEHE,yang mewakili pengukuran tanah di lokasi 

tersebut. Penngaturan lahan dilakukan saat sebelum 

dilakukan yang namanya pegolahan tanah, waktu 

pengambialan data perlu di pertimbangkan lokasi lahan 

pertanian tersebut, dan juga tanaman yang dapat tumbuh di 

lahan tersebut. 

Perlakuan dan Variabel Pertanian           

Dalam penelitian yang berfokus pada pengukuran 

lahan pertanian untuk meningkatkan efisiensi produksi, ada 

beberapa aspek penting terkait perlakuan dan variabel yang 

perlu diperhatikan. Berikut adalah penjelasan mengenai 

keduanya:      

Perlakuan (Treatments)    

 Perlakuan merujuk pada tindakan atau intervensi yang 

diterapkan dalam penelitian untuk melihat dampaknya 

terhadap hasil atau efisiensi produksi. Beberapa contoh 

perlakuan yang bisa digunakan dalam penelitian ini antara 

lain: 

• Jenis Tanaman: Pengujian berbagai jenis 

tanaman pertanian di lahan yang sama untuk 

mengetahui mana yang lebih efisien dalam 

menggunakan sumber daya tanah, air, dan energi. 

• Teknologi Pertanian: Penerapan teknologi baru 

seperti sistem irigasi otomatis, penggunaan pupuk 

organik atau anorganik, atau penggunaan alat 

modern seperti drone untuk pemantauan tanaman. 

• Pengelolaan Lahan: Pengujian berbagai metode 

pengelolaan lahan, misalnya rotasi tanaman, 

sistem pertanian konservasi, atau penggunaan alat 

pertanian yang lebih efisien. 

• Densitas Tanam: Variasi jumlah tanaman per unit 

lahan untuk mencari kepadatan tanam yang 

optimal dalam meningkatkan hasil produksi. 

Variabel Penelitian              

Variabel penelitian adalah faktor yang diukur atau 

dikendalikan dalam penelitian untuk melihat pengaruhnya 

terhadap efisiensi produksi pertanian. Beberapa variabel 

yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 

• Hasil Produksi: Ini adalah variabel utama dalam 

pengukuran efisiensi, yang dapat diukur dalam 

tonase hasil panen per unit area. 

• Produktivitas Lahan: Mengukur output per 

satuan luas lahan, misalnya hasil tanaman per 

hektar. 

• Penggunaan Sumber Daya: Efisiensi 

penggunaan input seperti air, pupuk, dan tenaga 

kerja. 

• Kualitas Tanaman: Kualitas hasil pertanian yang 

dapat meliputi ukuran, warna, kadar gula, atau 

parameter lainnya yang berhubungan dengan hasil 

pertanian. 

• Biaya Produksi: Pengukuran terkait biaya 

operasional yang digunakan untuk menghasilkan 

hasil pertanian, termasuk biaya tenaga kerja, bahan 

baku, dan teknologi. 

• Keberlanjutan: Pengukuran dampak perlakuan 

terhadap keberlanjutan lingkungan dan sumber 

daya alam, seperti kesuburan tanah, keberagaman 

hayati, dan penggunaan air. 

 Contoh Variabel yang Dapat Dikuantifikasi: 

• Jumlah tanaman yang berhasil tumbuh: dapat 

diukur sebagai persentase atau jumlah total 

tanaman. 

• Tingkat konversi input ke output: misalnya, 

berapa banyak pupuk yang diperlukan untuk setiap 

ton hasil pertanian. 

Analisis Data               

Analisis data dalam pengukuran lahan pertanian untuk 

meningkatkan efisiensi produksi merupakan bagian penting 

dari penelitian karena membantu untuk menarik kesimpulan 
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yang valid dan relevan mengenai bagaimana faktor-faktor 

tertentu berkontribusi pada hasil pertanian. 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil                     

Pada bagian hasil, Anda akan menyajikan temuan-temuan 

yang diperoleh dari data yang telah dianalisis. Hasil ini 

harus disampaikan secara objektif, termasuk statistik 

deskriptif, hasil uji hipotesis, dan visualisasi data yang 

mendukung.            

Contoh Hasil  

a) Perbandingan Hasil Produksi Berdasarkan 

Perlakuan      

Misalnya, dalam penelitian ini dilakukan pengujian 

tiga jenis perlakuan: jenis tanaman A, B, dan C. Hasil 

produksi tanaman A rata-rata menghasilkan 4 ton per 

hektar, tanaman B menghasilkan 5 ton per hektar, dan 

tanaman C menghasilkan 3,5 ton per hektar.  Rata-rata 

hasil tanaman A lebih rendah dibandingkan tanaman 

B dan C, yang menunjukkan bahwa jenis tanaman B 

lebih efisien dalam menggunakan lahan.         

b) Analisis Varians (ANOVA): Hasil uji ANOVA 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan (p 

< 0,05) dalam hasil produksi antara perlakuan tanaman 

A, B, dan C. Uji lanjutan (post-hoc test) menunjukkan 

bahwa perbedaan signifikan hanya terjadi antara 

tanaman A dan B, tetapi tidak antara tanaman B dan 

C.                   

c)   Efisiensi Penggunaan Sumber Daya: Ditemukan 

bahwa penggunaan pupuk organik pada tanaman B 

lebih efisien dibandingkan penggunaan pupuk 

anorganik, dengan hasil produksi yang lebih tinggi dan 

penggunaan bahan yang lebih ramah lingkungan. 

d) Korelasi antara Penggunaan Air dan Hasil 

Produksi: Analisis korelasi menunjukkan hubungan 

positif yang signifikan (r = 0,85, p < 0,01) antara 

jumlah air yang digunakan dan hasil produksi, dengan 

tanaman yang diberi irigasi lebih banyak 

menghasilkan panen yang lebih tinggi.  

  

e) Visualisasi Hasil: 

• Diagram batang untuk membandingkan hasil 

produksi antara berbagai perlakuan. 

• Scatter plot yang menunjukkan hubungan antara 

jumlah air yang digunakan dan hasil panen. 

• Boxplot untuk menggambarkan distribusi hasil 

antar perlakuan. 

Pembahasan      

 Pada bagian pembahasan, Anda akan 

menginterpretasikan hasil yang telah diperoleh, 

membandingkannya dengan penelitian sebelumnya, serta 

memberikan analisis tentang implikasi temuan tersebut 

terhadap praktik pertanian dan efisiensi produksi. Pada 

pengukuran lahan pertanian untuk meningkatkan efesiensi 

produksi perlu dilakukan penelitian lebih dalam dengan 

melakukan pengukura pada lahan pertanian. Berikut 

beberapa contoh dalam pembahasan dalam pengukuran 

lahan pertanian umtuk meningkatkan efesiensi produksi. 

Contoh Pembahasan:  

1) Perbedaan Hasil Produksi Antara Jenis Tanaman: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman B 

memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan 

tanaman A dan C. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa jenis tanaman 

tertentu lebih cocok untuk jenis tanah atau iklim 

tertentu. Dalam hal ini, tanaman B mungkin memiliki 

daya adaptasi yang lebih baik terhadap kondisi tanah 

dan iklim penelitian, yang memungkinkan hasil yang 

lebih optimal. Keputusan untuk mengadopsi jenis 

tanaman yang tepat sesuai dengan kondisi lokal adalah 

langkah penting untuk meningkatkan efisiensi 

produksi.                        

2)  Penggunaan Pupuk: Penggunaan pupuk organik 

terbukti lebih efisien dalam hal biaya dan 

keberlanjutan dibandingkan pupuk anorganik, 

meskipun hasilnya sedikit lebih rendah. Ini sejalan 

dengan tren global yang mengarah pada pertanian 

yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Pupuk organik, meskipun mungkin lebih mahal atau 

memerlukan waktu lebih lama untuk memberikan 

hasil optimal, dapat meningkatkan kesuburan tanah 

jangka panjang dan mengurangi ketergantungan pada 

bahan kimia.                                                                          

3) Efisiensi Penggunaan Air: Analisis korelasi 

menunjukkan bahwa penggunaan air yang lebih 

banyak berkaitan langsung dengan hasil produksi yang 

lebih tinggi, namun hal ini juga menunjukkan bahwa 

irigasi yang efisien adalah kunci untuk meningkatkan 

hasil pertanian. Oleh karena itu, penerapan sistem 

irigasi yang efisien dan berbasis data, seperti irigasi 

tetes atau irigasi otomatis yang diatur oleh sensor 

kelembaban tanah, dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan air dan hasil produksi secara signifikan.                 

4)  Pengelolaan Lahan dan Teknologi: Implementasi 

teknologi pertanian yang lebih modern, seperti 

penggunaan drone untuk pemantauan tanaman atau 

sensor tanah untuk memonitor kelembaban dan nutrisi, 

dapat berkontribusi besar pada efisiensi produksi. 

Pengelolaan lahan yang berbasis teknologi 

memungkinkan petani untuk membuat keputusan yang 

lebih tepat dan mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya pertanian                                   

5) Keberlanjutan dan Efisiensi Jangka Panjang: 

Meskipun beberapa perlakuan menunjukkan 

peningkatan hasil dalam jangka pendek, penting untuk 
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mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap 

keberlanjutan pertanian. Misalnya, penggunaan pupuk 

kimia yang berlebihan dapat meningkatkan hasil 

dalam waktu singkat tetapi dapat merusak kesuburan 

tanah dalam jangka panjang. Oleh karena itu, dalam 

rangka meningkatkan efisiensi produksi, perlu ada 

keseimbangan antara hasil produksi dan keberlanjutan 

sumber daya alam.       

6) Implikasi dan Rekomendasi                  Berdasarkan 

hasil dan pembahasan tersebut, beberapa rekomendasi 

praktis untuk meningkatkan efisiensi produksi 

pertanian dapat diberikan: 

• Adopsi Varietas Tanaman yang Tepat: Petani 

sebaiknya memilih varietas tanaman yang paling 

sesuai dengan kondisi iklim dan tanah di wilayah 

mereka. 

• Pengelolaan Sumber Daya Alam Secara 

Efisien: Teknologi yang lebih efisien dalam hal 

penggunaan air, pupuk, dan energi dapat 

meningkatkan hasil pertanian secara signifikan. 

• Penerapan Pertanian Berkelanjutan: Praktik 

pertanian yang ramah lingkungan, seperti rotasi 

tanaman dan penggunaan pupuk organik, dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan keberlanjutan 

produksi jangka panjang 

 

KESIMPULAN        

 Penelitian ini telah menunjukkan bahwa pengukuran 

lahan pertanian dapat meningkatkan efisiensi produksi 

pertanian. Dengan menggunakan teknologi pengukuran 

lahan seperti GPS dan GIS, petani dapat mengukur luas dan 

bentuk lahan pertanian dengan lebih akurat dan efisien. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengukuran 

lahan pertanian dapat membantu petani dalam 

mengoptimalkan penggunaan lahan, meningkatkan 

produktivitas, dan mengurangi biaya produksi. Pada 

pengukuran lahan pertanian ini sangat lah penting atau  

sangat disarankan untuk para petani, untuk meningatkan 

hasil produksi lahan pertanian. 

Implikasi       

 Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan 

bagi pengembangan pertanian di Indonesia. Dengan 

menggunakan teknologi pengukuran lahan, petani dapat 

meningkatkan efisiensi produksi dan produktivitas, 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan mereka. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

dapat membantu pemerintah dalam mengembangkan 

kebijakan pertanian yang lebih efektif dan efisien.  

Saran           

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah:  

a) Penggunaan teknologi pengukuran lahan: Petani dan 

pemerintah harus lebih memperluas penggunaan 

teknologi pengukuran lahan seperti GPS dan GIS 

dalam pengelolaan lahan petanian.    

b) Pengembangan kebijakan pertanian: Pemerintah harus 

mengembangkan kebijakan pertanian yang lebih 

efektif dan efisien, dengan mempertimbangkan hasil 

penelitian ini.          .  

c) Pendidikan dan pelatihan: Petani dan petugas 

pertanian harus diberikan pendidikan dan pelatihan 

tentang penggunaan teknologi pengukuran lahan dan 

pengelolaan lahan pertanian yang efektif dan efisien.     

 Dalam pengukuran lahan pertanian  perlu 

diperhatikan kondisi tanah, supaya dalam pengukuran lahan 

pertanian tersebut akan lebih mudah dan lebih efisien.    
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